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ABSTRAK

Nurnaningsih Hamzah (M 121 03 044). Pengaruh Konsentrasi NaOH terhadap
Kualitas Sabun dari Minyak Kalumpang (Sterculia foetida Linn.) (di bawah
bimbingan Musrizal Muin dan Astuti Arif)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi NaOH
terhadap kualitas sabun dari minyak kalumpang dengan melihat beberapa variabel
penting antara lain kadar air dan zat menguap, jumlah asam lemak, bagian tak larut
dalam alkohol, alkali bebas, dan minyak mineral. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Pengolahan Pangan, Jurusan Teknologi Pertanian Universitas
Hasanuddin dan di Laboratorium Sifat Dasar dan Teknologi Kimia Hasil Hutan
Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin, Makassar dengan melakukan beberapa
prosedur penelitian yaitu : ekstraksi minyak dan pembuatan sabun.

Penelitian ini menggunakan konsentrasi NaOH 15 %, 30 %, dan 45 % dalam
pembuatan sabun dari minyak kalumpang. Setelah pembuatan sabun, dilakukan uji
laboratorium dengan melihat kualitas sabun berdasarkan SNI 01-3532-1994 tentang
spesifikasi persyaratan mutu sabun mandi. Hasil penelitian im menunjukkan bahwa

sabun dengan konsentrasi NaOH 30 % lebih baik dibandingkan dengan konsentrasi

15 % dan 43 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sabun merupakan kosmetika wanita yang dikenal manusia sejak berabad
tahun vang lalu. Diduga, sabun pertama kali ditemukan oleh bangsa mesir kuno
beberapa ribu tahun lalu. Penggunaan sabun semakin berkembang dengan
ditemukannya formulasi sabun oleh bangsa Semit, Sumeria, 4.500 tahun yang lalu
dengan menggunakan lemak tumbuhan dan bubuk kayu sebagai pembersih kulit dan
baju. Sejak saat itu, semakin banyak penelitian tentang pembuatan sabun, di
anlaranya seorang Kimiawan Perancis, Nicholas Leblanc membuat sabun soda abu
(natrium karbonat) dari garam pada tahun 1791. Michael Eugene Chevrul membuat
sabun dari lemak, gliserol, dan asam lemak pada tahun 1811,

Penggunaan dan kebutuhan masyarakat terhadap sabun semakin meningkat
setiap tahunnya. Seiring dengan peningkatan kebutuhan masyarakat akan sabun
mandi tersebut, jumlah produk dan jenis sabun mandi yang beredar di pasaran pun
selalu meningkat. Menurut Akmal dan Yovita (2008), berbagai industri sabun miandi
berlomba-lomba mempromosikan keunggulan produknya masing-masing sehingga
kadang-kadang terlihat begitu berlebihan. Di lain pihak, karena begitu ketatnya
persaingan bisnis penjualan sabun mandi, para produsen berusaha menekan harga jual
serendah mungkin dengan cara mengurangi biaya produksi sehingga mengakibatkan

kualitasnya terabaikan. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 70% dari produk



sabun mandi yang beredar di pasaran mempunyai kadar alkali bebas jumlah lebih
besar dari persyaratan resmi yang ditetapkan. Hal ini disebabkan beberapa hal, di
antaranya bahan utama yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan sabun. Dr.
Anna P Roswien (2007), auditor LPPOM MUI dalam Guide (2008), mengungkapkan
perlunya berhati-hati terhadap alat dan bahan kosmetika karena teknologi
pembuatannya saat ini penuh dengan unsur meragukan, baik tradisional, semi-
tradisional, maupun  modern.  Kosmetika semi-tradisional, pengolahannya
menggunakan teknologi modemn dengan menggunakan zat kimia sintetis ke dalamnya
seperti pengawet dan penpemulsi. Sedangkan kosmetika modern diramu dari bahan
kimia yvang diolah secara modem, yang tidak bisa dipungkiri berresiko terhadap
kesehatan. Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan bila Badan POM (Pengawas Obat
dan Makanan) Depkes RI, menganjurkan agar bahan yang digunakan berasal dan
alam seperti tumbuhan. Selain bahannya mudah diperoleh, juga aman bagi kesehatan
kulit.

Kalumpang (Sterculia foetida Linn.), merupakan salah satu jenis tumbuhan
yang bijinya banyak mengandung minyak, sehingga berpotensi untuk digunakan
sebagai bahan baku pembuatan sabun. Namun, kualitas sabun yang dihasilkan
tergantung dari bahan kimia yang digunakan dalam pembuatan sabun itu sendiri,
seperti Natrium Hidroksida (NaOH). Maka, perlu kiranya dilakukan penelitian
pembuatan sabun dari minyak kalumpang dengan berbaga konsentrasi NaOH untuk

mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas sabun yang dihasilkan.



B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penclitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi NaOH terhadap kualitas sabun dari minyak kalumpang dengan
melihat beberapa variabel penting antara lain kadar air dan zat menguap, jumlah asam
lemak, bagian tak larut dalam alkohol, alkali bebas, dan minyak mineral. Adapun
kegunaan dari penelitian im adalah tersedianya informasi tentang pembuatan sabun
dari minyak biji kalumpang dengan penambahan NaOH dan sebagai sumber
informasi terhadap masyarakat luas tentang manfaat kalumpang sehingga dapat lebih

dikembangkan.



IL TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Kalumpa ng

Menuruat Whitmore, dkk. (1989), sistematika tanaman kalumpang sebagai

berikut;

Kingdom : Plantarum

Divisio : Spermatophyta

Sub Divisio 1 Anglospermae

Class : Dicotyledoneae
Ordo : Malvales

Famly : Sterculiaceae

Genus : Sterculia

Species : Sterculia foetida Linn.

Nama kalumpang berasal dari kata stercus yang berarti “baja asli” dan foerida
yang berarti "busuk”. Penamaan ini didasarkan dari bau yang tidak menyenangkan
dari daun kalumpang. Kalumpang merupakan pohon berkayu dengan daun majemuk
menjari, dengan panjang tangkai daun 9 — 45 cm, pucuk daun 5 — 9 buah, daun
berbentuk lanset dan memanjang meruncing, duduk daun b;:rsilang. Pohon tumbuh

cepat dengan tinggi pohon mencapai 30 sampai 35 m dengan besar atau keliling



batang berkisar antara 100 — 120 cm atau lebih. Biji kalumpang berbentuk bujur,
berwarna kehitaman dengan panjang antara 1,5 - 1.8 cm. Bilangan biji kalumpang
dalam setiap buah berkisar antara 10 — 15. Dalam setiap biji kalumpang mengandung
minyak yang banyak (Wikipedia, 2007). Bunga pada fanaman kalumpang
berkelompok, di ujung ranting, di ketiak, atau pada batang atau cabang yang besar,
Bunga dari sumbu utama perbungaan tidak bercabang, bentuk khusus tidak ada.
Bunga berkelamin dua yaitu salu bunga dengan satu kelamin betina dan bunga jantan
pada pohon yang sama. Memiliki perhiasan bunga dan kelopak daun. Buah
berbentuk kapsul, tidak berdaging; tidak majemuk, dan terpecah. Biji buah sedang,
berjumlah banyak pada setiap buah (Delta, 2008). Biji kalumpang seperti

diperlihatkan pada Gambar 1 berikut:

Gambar 1. Biji Kalumpang



Tanaman kalumpang memiliki nama yang sangat beragam sesuai dengan
negaranya. Di Indonesia, kalumpang dikenal dengan nama kepoh (Javanes, Java),
kabu-kabu (Batak, Sumatera), kalupat (Sulawesi). Malaysia: kalumpang sari
(Peninsular).  Philipina: kalumpang (General). Burma (Myanmar): letpan-saw.

Cambedia: samrong (Lemmens, dkk., 1995).

B. Ekstraksi

Ekstraksi adalah suatu cara untuk mendapatkan minyak atau lemak dari bahan
yang diduga mengandung minyak atau lemak. Adapun cara ekstraksi bermacam-
macam, yaitu rendering, pengepresan mekams, dan ekstraksi dengan pelarut (Kataren,
2005). Hal ini sependapat dengan yang dikemukakan oleh Devi, dkk. (2006), bahwa
ada tiga metode ekstraksi, antara lain dengan cara pemanasan, peneckanan atau
pengempaan, dan metode pelarutan yaitu melarutkan minyak dengan pelarut organik

seperti heksana.

a. Rendering (Pemanasan)

Rendering merupakan suatu cara ekstraksi minyak atau lemak dari bahan yang

diduga mengandung minyak atau lemak dengan kadar air yang tinggi. Pada semua

cara rendering, penggunaan panas adalah suatu hal yvang spesifik, yang bertujuan

untuk menggumpalkan protein pada dinding sel bahan dan untuk memecahkan
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dinding sel tersebut sehingga mudah ditembus oleh minyak atau lemak yang
terkandung di dalamnya (Kataren, 2005). Menurut Devi, dkk. (2006), metode
ekstraksi dengan pemanasan dilakukan dengan cara biji atau sampel digiling lalu

dipanaskan sehingga menghasilkan minyak mentah, Cara ini memerlukan banyak

energl.

b. Pengepresan Mekanis

Menurut Kataren (2005), penpepresan mekanis merupakan suatu cara
ekstraksi minyak atau lemak, terutama untuk bahan yang berasal dari biji-bijian.
Cara ini dilakukan untuk memisahkan minyak dari bahan yang berkadar minyak
tinggi (30 % — 70 %). Dua cara yang umum dalam pengepresan mekanis, yaitu:

1. Pengepresan hidraulik (Hydraulic pressing)
Pada cara hidraulik, bahan dipres dengan tekanan sekitar 140,6 kg/m atau 136
atm. Banyaknya minyak atau lemak yang dapat dickstraksi tergantung dar
lamanya pengepresan, tekanan yang dipergunakan, serta kandungan minyak
dalam bahan asal. Sedangkan banyaknya minyak vang tersisa pada bungkil
bervariasi sekitar 4 — 6 %, tergantung lamanya bungkil ditekan di bawah tekanan

hidraulik.
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2. Pengepresan berulir (expeller pressing).
Cara pengerjaannya memerlukan perlakuan pendahuluan yang terdiri dari proses
pemasakan. Proses pemasakan berlangsung pada suhu 1155 °C. Kadar air
minyak atau lemak yang dihasilkan berkisar sekitar 2,5 - 3.5 %, sedangkan
bungkil yang dihasilkan masih mengandung minyak sekitar 4 - 5%,

Hambali, dkk. (2006) mengatakan bahwa pengepresan mekanis merupakan
suatu metode ekstraksi yang dipandang ekonomis. Terdapat dua cara pengepresan
mekanis yang umum dilakukan vaitu pengepresan hidrolik (hydraulic pressing) dan
pengepresan berulir {screw press). Pada pengepresan hidrolik, tekanan yang
digunakan sekitar 140,6 kg/m atau 136 atm dengan rendemen minyak sekitar 20 %
dari biji berkulit; sedanpgkan pada pengepresan berulir tidak menggunakan tekanan
dengan rendemen minyak 27 % dari biji berkulit.

Menurut Nurcholis dan Sumarsih (2007), pres hidrolik terdiri atas ruang
pengepresan yang mempunyai perforasi, alat penckan, handle, dan di bagian bawah
terdapat wadah penampung cairan. Pelat penekanan dihubungkan dengan handle
yang dapat diputar sehingga dapat bergerak turun, Semakin turun pelatnya, tekanan
semakin besar sehingga minyak akan keluar melalui lubang perforasi. Press hidrolik
dapat menggunakan tenaga tangan atau pun motor,

Fierna (2006) mengatakan kelebihan dari teknik pengempazn menggunakan
alat pengepress tipe berulir adalah sebagai bernkut:

a. Kapasitas produksi menjadi lebih besar karena proses pengepresan dapat

dilakukan secara kontinu.



b. Menghemat waktu proses produksi karena tidak diperlukan perlakuan

pendahuluan, yaitu pengecilan ukuran dan pemasakan/pemanasan.

c. Rendemen yang dihasilkan lebih tinggi,

Pengepresan mekanik dengan menggunakan pengepresan berulir dapat
dilakukan dengan dua cara, yailu pendahuluan atau tanpa pendahuluan. Perlakuan
pendahuluan dapat dilakukan dengan cara pemasakan atau penghalusan dengan
menggunakan blender (Alam, 2007). Menurut Nurcholis dan Sumarsih (2007),

penghalusan biji dapat pula dengan menggunakan alat penumbuk atau grinder.

c. Ekstraksi dengan Pelarut

Prinsip dari proses ini adalah ekstraksi dengan melarutkan minyak dalam
pelarut minyak atau lemak. Pada cara ini, dihasilkan bungkil dengan kadar air
minyak yang rendah yaitu sekitar 1 % atau lebih rendah, dan mutu minyak kasar yang
dihasilkan cenderung menyerupai hasil dengan cara pengepresan berulir, karena
sebagian fraksi bukan minyak akan ikut terekstraksi (Kataren, 2005). Proses
ekstraksi pelarut, mampu mengambil minyak optimal, sehingga ampasnya hanya
kurang dari 0,1 % dari berat keringnya. Dengan demikian, ekstraksi dengan pelarut

lehih efektif untuk mengambil minyak (Alam, 2007).
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C. Sabun

Sabun yang ditemukan pertama kali oleh bangsa arab pada abad ke-19, pada
dasarnya terbuat dari proses pencampuran soda kaustik (safonifikasi) dengan minyak
nabati (minyak tumbuh-tumbuhan) atau minyak hewani (minyak yang berasal dari
lemak hewan). Mengingat sifat sabun yang berasal dari bahan alami, masyarakat
pengguna yang mengkonsumsi sabun pun hampir tidak mengalami gangguan seperti
alergi atau kerusakan pada kulitnya. Sabun sebagai bahan pembersih yang berbentuk
cair maupun padat, bisa digunakan untuk mandi, mencuci pakalan, atau
membersihkan peralatan rumah tangga (Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup,
2008).

Sabun telah digunakan manusia sejak berabad-abad lalu dan merupakan
kosmetika paling tua yang dikenal manusia. Catatan pertama mengenai penggunaan
sabun berasal dari Sumeria, bangsa Semit, 45300 tahun yang lalu menggunakan lemak
tumbuhan dan bubuk kavu sebagai pembersih kulit dan baju. Tahun 1811, Michael
Eugene Chevrul dari Perancis membuat sabun dari lemak, gliserol, dan asam lemak
(Hesti, 2006). Kemungkinan sabun ditemukan oleh orang Mesir kuno beberapa ribu
tahun lalu. Pembuatan sabun oleh suku bangsa Jerman dilaporkan oleh Julius Caesar.
Formula sabun dipatenkan oleh Nicholas Leblanc, seorang kimiawan Perancis, pada

tahun 1791 (Marwato, 2000).

10
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1. Pengertian Sabun

Menurut Dewan Satandardisasi Nasional (1994), sabun didefinisikan sebagai
pembersih yang dibuat dengan reaksi kimia antara basa Natrium atau Kalium dengan
asam lemak dari minyak nabati atau lemak hewani. Sedangkan sabun mandi adalah
sabun natrium yang pada umumnya ditambahkan zat pewangi atau antiseptik dan
digunakan untuk membersihkan tubuh manusia dan tidak membahayakan kesehatan.

sabun adalah surfaktan vang digunakan dengan air untuk mencuci dan
membersihkan. Sabun biasanya berbentuk padatan tercetak yang disebut batang
karena sejarah dan bentuk umumnya. Penggunaan sabun cair juga telah telah meluas,
terutama pada sarana-sarana publik. Jika diterapkan pada suatu permukaan, air
bersabun secara efektif mengikat partikel dalam suspensi mudah dibawa oleh air
bersih. Di negara berkembang, detergen sintetik telah menggantikan sabun sebagai
alat bantu mencuci. Banyak sabun merupakan campuran garam natrium atau kalium
dari asam lemak yang dapat diturunkan dari minyak atau lemak dengan direaksikan
dengan alkali (seperti natrium atau kalium hidroksida) pada suhu 80=100 °C melalui
suatu proses yang dikenal dengan saponifikasi. Lemak akan terhidrolisis olch basa,
menghasilkan gliserol dan sabun mentsh. Secara tradisional, alkali yang digunakan
adalah kalium yang dihasilkan dari pembakaran tumbuhan, atau dari arang kayu.
Sabun dapat dibuat pula dari minyak tumbuhan, seperti minyak zaitun (Wikipedia,

2008).

11
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Menurut Word Book Encyclopedia (1998) dalam Guide (2008), sabun
utamanya dibuat dari lemak (minyak) dan alkali. Lemak yang digunakan dapat
berupa lemak hewani, atau minyak nabati seperti minyak kelapa atau minyak zaitun.
Sedangkan alkali yang digunakan adalah soda kaustik (NaOH). Bahan lain yang
digunakan adalah parfum dan zai pewarna. Untuk sabun mandi bisa terdiri dari sabun
saja atau campuran sabun dan surfaktan sintetik. Di samping mengandung parfum
juga dapat mengandung germisida (antimikroba).

Sabun mandi merupakan garam logam alkali (Na) dengan asam lemak dan
minyak dan bahan alam yang disebut trigliserida. Lemak dan minyak mempunya: dua
jenis ikatan, yaitu ikatan jenuh dan ikatan tak jenuh dengan atom karbon 8-12 yang
diberikatan ester dengan gliserin. Secara umum, reaksi antara kaustik dengan gliserol

menghasilkan gliserol dan sabun yang disebut dengan saponifikasi (Annas, 2007).
2. Sifat Sabun

Menurut Tim Kimia (2008), sifat sabun bersifat koloid dalam H;0, kurang

membuih dalam air sadah, dan mengandung sedikit alkali rendah.

Prinsip utama kerja sabun ialah gaya tarik antara molekul kotoran, sabun, dan
air. Kotoran yang menempel pada tangan manusia umumnya berupa lemak. Sebagai
contoh, minyak goreng mengandung asam lemak jenuh dan tidak jenuh. Asam lemak
jenuh yang ada pada minyak goreng umumnya terdiri darl asam miristal, asam

palmitat, asam laurai, dan asam kaprat. Asam lemak tidak jenuh dalam minyak
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goreng adalah asam oleat, asam linoleat, dan asam linolena. Asam lemak tidak lain
adalah asam alkanoat atau asam karboksilat berderajat tinggi (rantai C lebih dari 6)
(Arifin, 2007).

Menurut Rubianti (1977) dalam Marwoto (2000), sabun sebagai asam garam
natrium dan kalium dari asam-asam lemak jika berreaksi dengan asam-asam yang
lebih kuat (asam mineral) akan menghasilkan endapan dari asam lemak.

Ci7H3sCOONa + HC—»  Cy3H3sCO0H + NaCl
Sebab 1tu, sabun tidak dapat digunakan sebagai bahan pembersih di dalam larutan
yang bersifat asam karena akan terdapat satu endapan dari asam lemak bebas. Bila
sabun digunakan dalam air sadah yang mengandung ion-ion kalsium, magnesium,
dan barium maka terbentuk pula endapan sebagai berikut:
2 CpHasCOONa + Ca™  (Cy7H3sC00)Ca + 2 Na'
Endapan tershut harus dicegah terbentuknya karena menyukarkan pembersihan dan

merupakan pemborosan.
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3. Syarast Mutu Sabun

Syarat mutu sabun menurut Dewan Standardisasi Nasional (DSN) SNI 01-

3332-1994 sebapai mana terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Syarat Mutu Sabun
Mo Jenis Uji Satuan | Persyaratan Mutu

Kadar air dan zat menguap pada 105 °C

1. %o Maks 15
(bobot/bobot)

2. | Jumlah asam lemak (bobot/bobot) %o Min 70

3. | Lemak tak tersabunkan (bobot/hobot) %o Maks 2.5
Bagian tak larut dalam alkohol

4. Yo Maks 2,5
(bobot/bobot)

5. | Alkali bebas dihitung sabagai NaOH Yo Maks 0,1

6. | Minyak mineral - negatif

Suatu sabun mandi yang baik kualitasnya jika kadar alkali bebas jumlah yang
masih tersisa ti;:ﬂ:: boleh melebihi 0,22% yang dihitung sebagai NayO. Batasan ini
secara resmi ditetapkan oleh World Health Organization Collaborating Cenire for
Quality Assurance of Essential Drugs (1990). Kelebihan kadar alkali jumlah dari
batasan resmi tersebut dapat menimbulkan kerugian konsumen, berupa kerusakan

kulit dan iritasi kulit lainnya. Oleh sebab itu, semua produk sabun yang beredar di
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pasaran dan digunakan oleh masyarakat luas hendaknya terfjamin kualitasnya,
sehingga masyarakat tidak dirugikan (Akmal dan Yovita, 2008).

Untuk kualitas sabun, salah satunya ditentukan oleh pengotor yang terdapat
pada lemak atau minyak yang dipakai. Pengotor itu antara lain berupa hasil samping
hidrolisis minyak atau lemak, protein, partikulat, vitamin, pigmen, senyawa fosfat dan
sterol. Selain itu, hasil degradasi minyak selama penyimpanan akan mempengaruhi
bau dan warna sabun. Salah satu kelemahan sabun adalah sabun akan mengendap
sebagai lard pada air keras. Air keras adalah air yang mengandung ion dari Mg, Ca,
dan Fe. Namun kelemahan ini bisa diatasi dengan menambahkan ion fosfat atau
karbonat sehingga ion-ion ini akan mengikat Ca dan Mg pembentuk garam. Untuk
memperoleh sabun yang berfungsi khusus, perlu ditambahkan zat aditif, antara lain:
asam lemak bebas, gliserol, pewarna, aroma, pengkelat dan antioksidan, penghalus,
serta aditif kulit/ skin aditif (Annas, 2007).

Menurut Lumban (2007), syarat dan mutu kualitas sabun dapat dilihat dengan
mengukur kadar air, jumlah asam lemak, kadar fraksi tak tersabunkan, bagian tak

larut dalam alkohol, dan kadar alkali bebas yang dihitung sebagai kadar NaQOH.

1. Kadar Air
Kadar air menunjukkan banyaknya kandungan air yang terdapat dalam suatu

hahan. Kadar air dalam sabun maksimum sebesar 15%.
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Jumlah Asam Lemak

dumiah asam lemak pada sabun menunjukkan total jumlah asam lemak yang
tersabunkan dan asam lemak bebas yang terkandung pada sabun. Jumlah asam
lemak minimal sebesar 70%. Dalam suatu formulasi, asam lemak berperan
sebagai pengatur konsistensi. Asam lemak memiliki kemampuan terbatas untuk
larut dalam air. Hal ini akan membuat sabun menjadi lebih tahan lama pada
kondisi setelah digunakan. Jumlah asam lemak yang tidak mencapai 70%

menyebabkan sabun tersebut tidak dapat bertahan dalam waktu lama.

Kadar Fraks: Tak Tersabunkan

Fraksi tak tersabunkan menuﬁjukkl:an bagian komponen di dalam sabun vang
tak tersabunkan karena tidak bereaksi atau tidak berikatan dengan senyawa
alkali (natrium) pada proses pembuatan sabun. Fraksi tak tersabunkan
merupakan komponen yang dapat menghambat proses pembersihan atau daya
deterjensi. Semakin banyak kadar fraksi tak tersabunkan, semakin kecil daya

deterjensi pada sabun.

Bagian Tak Larut dalam Alkohol
Bagian tak larut dalam alkohol yang terdapat dalam sabun maksimum sebesar

2 5%. Bagian tak larut dalam alkohol meliputi garam alkali, seperti karbonat,

silikat, fosfat, dan sulfat, serta pati dan apabila protein ditambahkan alkohol

maka protein akan menggumpal.
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5. Kadar Alkali Bebas yang dihitung sebagai kadar NaOH
Kelebihan alkali dapat disebabkan karena penambahan alkali yang berlebih
pada proses pembuatan sabun. Alkali bebas yang melebihi standar dapat

menyebabkan iritasi pada kulit. Kadar alkali bebas pada sabun maksimum
sebesar 00,1%,

Nilai kadar air, jumlah asam lemak, kadar fraksi tak tersabunkan, bagian tak
larut dalam alkohol, dan kadar alkali bebas yang melebihi syarat mutu tersebut, akan
menimbulkan berbagai dampak bagi kesehatan kulit. Kelebihan tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti yang dikemukakan oleh Naynienay (2007), kadar air
dipengaruhi oleh bahan baku pembuatan sabun. Semakin tinggi kadar air bahan,
semakin tinggi pula kadar air sabun, begitu pula sebaliknya. Akmal dan Yovita
(2008), kelebihan kadar alkali bebas pada sabun mandi kemungkin disebabakan
proses produksi yang kurang baik terutama dalam menghilangkan sisa  alkali
setelah  proses penyabunan selesal. Selain itu, juga dapat disebabkan oleh
penambahan alkali yang berlebih pada proses pembuatan sabun (Lumban, 2007).
William dan Schmitt (2002) dalam Naynienay (2007) mengatakan, asam lemak
diperoleh secara alami melalui hidrolisis trigliserida. Adanya kandungan sterol dan
pigmen yang terdapat dalam bahan pernbuatan sabun, mempengarchi kadar fraksi tak

tersabunkan yang terdapat pada sabun yang dihasilkan.
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. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember sampai bulan Maret 2008
yang terdiri dari proses ckstraksi minyak di Laboratorium Pengolahan Pangan,
Jurusan Teknologi Pertanian Universitas Hasanuddin dan proses pembuatan dan
pengujian di Laboratorium Sifat Dasar dan Teknologi Kimia Hasil Hutan Fakultas

Kehutanan Umversitas Hasanuddin, Makassar.
B. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan adalah blender, alat pengepres hidrolik (tabung
pengepres, plat penekan, handle, frame, dan tempat menampung minyak), pipet skala,

oven, pengukus, gelas ukur, gelas piala, piringan gelas, labu erlenmeyer, timbangan

analitik, botol bertutup, kain saring, batang pengaduk, corong, termometer, penangas

air, labu cassia, pendingin tegak.
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2. Bahan

Bahan yang digunakan yaitu biji kalumpang, air suling/aquades, natrium
hidroksida (NaOH), kerlas label, sindur metil (SM), asam chlorida (HCI), etanol
(CH;0H), kalium hidroksida (KOH) 0,5 N, asam sulfat (H2S0), phenolphtalein
(PP).

. Metode Penelitia

1. Ekstraksi Minyak

Pembuatan minyak biji kalumpang (ekstraksi minyak biji kalumpang)
dilakukan berdasarkan prosedur Nurcholis dan Sumarsih (2007} yang telah
dimodifikasi, dengan tahapan sebagai berikut:

I. Biji kalumpang kering yang telah terpisah dari kulitnya, dibersihkan dari bahan -
bahan yang tidak diinginkan seperti kulit buah dan kotoran, lalu dikeluarkan
daging bijinya dengan cara manual.

2. Daging biji dilumatkan dengan menggunakan blender.

3. Daging biji yang telah dilumatkan kemudian diperas dengan menggunakan alat

pres hidrolik. Setelah minyak tidak mengalir, bungkil biji sisa dikeluarkan dan

dipres kembali dengan cara yang SAMma.
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4. Minyak hasil pengepresan disentrifusi untuk mendapatkan minyak biji

kalumpang,.

Bagan alir pembuatan minyak mentah biji kalumpang adalah sebagai berikut :

L Biji
J

Pembersihan

{

Pemisahan daging biji

l

Penghalusan daging biji

| _

Pengepresan

4

Penyaringan

!

Minyak kalumpang

—

d

Pemisahan Gum

J

[ Minyak Kalumpang
Murni

Gambar 2. Bagan Alir Proses Pembuatan Minyak Mentah Biji Kalumpang
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2. Pembuatan Sabun

Menurut Prihandana, dkk. (2007), prosedur pembuatan sabun dapat dilakukan

dengan cara yang sederhana, yaitu sehagai berikut:

1.

Minyak mentah sebanyak 50 gram diaduk di alas pemanas sampai suhunya
mencapai 70 e

Kemudian dilakukan penyabunan, yaitu dengan menambahkan NaOH 30%
{perlakuan B) sebanyak 23 gram.

Mencampur bahan tersebut dengan menambahkan air sebanyak 10 gram selama
20 menit, sechingga akan terlihat bahan mengental.

Menghentikan pencampuran, kemudian menuangkan bahan tersebut pada cetakan
vang telah disediakan, kemudian dibiarkan 12 jam.

Sehagai bahan pembanding, prosedur 1 sampai 4 diulang dengan mengubah
konsentrasi NaOH yang digunakan, yaitu 15% (perlakuan A) dan 45% (perlakuan

C) ¥
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Bagan alir pembuatan sabun adalah sebagai berikut -

Pengadukan
'U' Penyabunan
Penyabunan (penambahan NaOH)
A = 15%
(Suhu70°C) | <= B = 30%
C = 45%

I
a0y | <= Aie
I

Pencetakan

I

Gambar 3. Bagan Alir Proses Pembuatan Sabun




D. Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu penentuan kualitas yang
meliputi kadar air dan zat menguap, jumlah asam lemak, bagian tak larut dalam
alkohol, alkali bebas, dan minyak mineral. Pengujian kualitas yang dilakukan
disesuaikan dengan SNI 01-3532-1994 (entang spesifikasi persyaratan mutu sabun

mandi.

1. Kadar Air dan Zat Menguap

Menimbang 5 gram contoh ke dalam piringan gelas yang telah diketahui berat
totalnya, lalu dipanaskan dalam oven bersuhu 105 °C selama 2 jam, Contoh lalu
didinginkan di dalam desikator. Setelah itu, contoh ditimbang dan pengerjaan
diulangi hingga beratnya konstan. Persen kadar air tiap contoh dapat dihitung sebagai

berikut:

Kadar Air = _berat air yang menguap x 100 %
berat awal contoh (gram)




1. Jumlah Asam Lemak

Menimbang lebih kurang 5 gram ke dalam gelas ukur dan menambahkan 25

ml aguades ke dalamnya. Memanaskan contoh tersebut di atas penangas air hingga
seluruh sabun melarut. Larutan sabun kemudian dimasukkan ke dalam labu cassia
dengan menambahkan 10 ml HC] dan beberapa tetes SM. Asam lemak akan terapung
dan larutan berubah menjadi merah muda. Kemudian memasukkan labu tersebut ke
dalam penangas air sampai % leher labu tenpgelam, lalu memanaskan kembali.
Setelah asam lemaknya terpisah dan mengapung, kemudian menambah air panas
sampai asam lemaknya berada antara pembagian skala dan leher labu, Dipanaskan
terus lebih kurang ' jam kemudian membaca asam lemak pada labu, Cara

menentukan hasil kadar asam lemak yaitu sebagai berikut:

Kadar Asam Lemak = mlasam lemak x 0,84 x 100 %
gram contoh
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3. Bagian Tak Larut dalam Alkohol

Menimbang kira-kira 5 gram contoh ke dalam gelas wkur,  Kemudian
menambahkan 10 ml etil alkohol, lalu memanaskannya di atas penangas uap sampai
kering, Perlakuan tersebut diulangi sampai 3 kali. Setelah itu, menambahkan 100 ml
etil alkohol netral. Larutan tersebut kemudian disaring dengan menggunakan kertas
saring yang sebelumnya telah dipanaskan dan ditimbang. Kertas saring tersebut
kemudian dipanaskan pada suhu 130 °C selama lebih kurang 12 jam. Menimbang

kertas saring tersebut. Senyawa yang tidak larut dalam alkohol dapat dihitung

sebagai berikut:
Senyawa yang tidak larut dalam alkohol = %J x 100 %
dimana :
W = berat contoh dalam gram
W, = berat residu dari contoh setelah dikeringkan dalam gram
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4. Minyak Mineral

Lemak dari bekas penentuan jumlah asam lemak, ditambahkan dengan 5 ml
larutan 0,5 N KOH dalam alkohol kemudian dipanaskan. Bila dalam penambahan air
pada lemak tersebut terjadi kekeruhan, menandakan adanya minyak mineral dalam

sabun tersebut. Sebaliknya, bila tidak terjadi kekeruhan menandakan tidak adanya

minyak mineral pada sabun tersebut.
5. Alkali Bebas

Lebih kurang 5 gram contoh ditimbang ke dalam labu erlenmeyer kemudian
menambahkan 100 ml alkohol netral. Larutan sabun tersebut dipanaskan di atas
penangas uap dengan memakai pendingin tegak dan membiarkannya dalam keadaan
mendidih selama % jam. Larutan tersebut dititar dengan HCI alkohol 0,1 N dengan

menggunakan mikroburet. Penentuan alkali bebas dapat dilihat sebagai berikut:

Alkali bebas = mlx N x0.04 x 100%
gram contoh
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E. Analisis Data Sl

Rancangan penelitian yang dilakukan untuk variabel pengamatan kadar air
dan zat menguap, jumlah asam lemak, dan bagian tak larut dalam alkohol adalah
analisis model RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan menggunakan 3 perlakuan
yaitu perlakuan A (konsentrasi NaOH 15%), B (konsentrasi NaOH 30%), dan C
(konsentrasi NaOH 45%), denpan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, kecuali
hila bahannya tidak mencukupi. Model matematis untuk rancangan RAL menurut

Gaspertz, (1991) adalah sebagai berikut:

Yige = p+ o + B + (af)y + &ix

dimana :
Yy  : nilai pengamatan yang memperoleh perlakuan ke-i
B - rata-rata umum hasil pengamatan

u,- . pengaruh perlakuan ke-i

#y  : galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-J
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Untuk perlakuan yang berpengaruh terhadap nilai respon, selanjutnya diuji

dengan uji beda nyata jujur (BNJ) atau Tukey fest dengan rumus sebagai berikut :

W = gupw Sy

dimana :

w - nilai uji tukey (BNI)
qa ¢ nilai tabel tukey

p . jumlah perlakuan

fe : derajat bebas galat

Sy  : galat baku nilai tengah
5 - kuadrat tengah galat

T : jumlah wlangan




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Kadar Air dan Zat Mudah Menguap

Kadar air dan zat mudah menguap pada sabun dari minyak kalumpang
berkisar antara 0,60 — 2,40% (Lampiran 1). Kadar air dan zat mudah menguap rata-

rata untuk setiap konsentrasi NaOH dapat dilihat pada Gambar 4.

233

1.26

0.00 - =3
15% 0% 45%

Parlakuan Penam bahan NalOH

Gambar 4. Kadar Air dan Zat Mudah Menguap pada Sabun dengan Berbagai
Penambahan Konsentrasi NaOH

Gambar 4 menunjukkan bahwa kadar air dan zat mudah menguap rata-rata

pada konsentrasi NaOH 15%, 30%, dan 45% masing-masing 1,13%, 2,33%, dan

1,26%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan NaOH berpengaruh

nyata terhadap nilai kadar air dan zat mudah menguap yang dapat dilihat pada
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iran 2. i ;
Lampiran 2. Untuk melihat perbedaan kadar air dan zat mudah menguap di antara

konsentrasi NaOH maka dilakukan ujj lanjut yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel
g

Tabel 2.  Hasil Uji BNJ Perbedaan Kadar Air d Za
t Mudah M
Beberapa Konsentrasi NaOH oo ’ ke
Penambahan NaQOH Rata-Rata Uii 0

0,66
A (15%) 1,13 a
B (30%) 233 b
C (45%) 1.26 a

Keterangan : Huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5 %
Hasil uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar air dan zat mudah
menguap berbeda tidak nyata antara konsentrasi NaOH 13% dan 45%, namun

berbeda nyata pada penambahan NaOH 30%.
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2. Jumlah Asam Lemak

Jumlah asam lemak vang diperoleh pada sabun dari minyak kalumpang
berkisar antara 28,06% — 9% 629 {Lampiran 3). Jumlah asam lemak rata-rata untuk

setiap konsentrasi NaOH dapat dilihat pada Gambar 5.

100,00 95, 15%
£
= 8000
™
£
o B000 -
4401
E 40,00 - 35.79%
E 20,00
= D00
Perlakuan Penambahan MaOH

Gambar 5. Jumlah Asam Lemak Sabun dari Minyak Kalumpang degan berbagai
Penambahan Konsentrasi NaOH

Gambar 5 menunjukkan bahwa jumlah asam lemak pada sabun dari minyak

biji kalumpang pada berbagai konsentrasi NaOH 15%, 30%, dan 45% secara berturut-

turut adalah 95,15%, 35,79%, dan 44,07%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa

penambahan NaOH berpengaruh nyata terhadap nilai jumlah
ntuk melihat perbedaan jumlah asam lemak di antara

asam lemak yang dapat

dilihat pada Lampiran 4. U

serlakuan, maka dilakukan uji lanjut yang hasilnya dapat ditihat pacta, Tabel3;
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Tabel 3. Hasil Uji BNJ Perbedaan Jumlah

MNaOH
Penambahan NaOH Rala-Rala Hasil Uji BNJ 0,05
55,74
A (15%) 95,15 a
B {30%) 35,79 b
C (45%) 44,07 b

Asam Lemak pada Beberapa Konsentrasi

Keterangan : Huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5 %
Hasil uji BNJ pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah asam lemak berbeda
tidak nyata antara konsentrasi NaOH 30% dan 45%, namun berbeda sangat nyata

antara konsentrasi NaOH 15% dan 30% serta 15% dan 45%.
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3. Bagian Tidak Larut dalam Alkohol

Bagian tidak larut dalam alkohol yang diperoleh pada sabun dari minyak
kalumpang berkisar antara 23,80% — 95,60% (Lampiran 5). Bagian tidak larul dalam

alkohol rata-rata untuk setiap konsentrasi NaOH dapat dilihat pada Gambar 6

105,00 e
B4 50 -

84,00 -
73,50 -
B3,00 -
52 80
42,00 -
431,80 25,03

21.00
10,50 -
0,00 ' —_—

15% 0% 45%
Porlakuan Penambahan Konsentrasi MaOH

Bagian Tidak Lanat Allkohal (%43

Gambar 6. Bagian Tidak Larut Alkohol dari Minyak Kalumpang dengan berbagai
Konsentrasi NaOH

Nilai pada Gambar 6 menunjukkan bahwa bagian tidak larut alkohol pada

sabun dari minyak biji kalumpang pada berbagai konsentrasi NaOH 15%, 30%, dan

45% masing-masing 94,55%, 25,03%, dan 27,67%.  Hasil analisis ragam

t nyata terhadap nilai
menunjukkan bahwa penambahan NaOH berpengaruh sangat ny p

bagian tidak larut dalam alkohol yang dapat dilihat pada Lampiran 6. Untuk melihat
an L
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perbedaan bagian tidak larut alkohol di antara perlakuan, maka dilakukan uji lanjut

yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Fasil Uji BNJ Perbedaan Bagian Tidak Larut Alkohol pada Beberapa

Konsentrasi NaOH

Penambahan NaOH Rata-Rata Hasil Uit BN]_0.01
A (15%) 94,55 . 2R
B (30%) 25,03 b
C (45%) 27,67 -

Keterangan : Huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf | %o

Hasil uji BNJ pada Tabel 4 menunjukkan bahwa bagian tidak larut dalam

alkohol berbeda tidak nyata antara konsentrasi NaOH 30% dan 45%, namun berbeda

sangat nyata antara penambahan NaOH 15% dan 30% begitu pula pada penambahan

NaQH 45%.

4. Minyak Miperal

Penentuan minyak mineral pada berbagai perlakuan penambahan konsentrasi

NaOH pada sabun dari minyak kalumpang dapat dilihat pada tabel 5. Tabel 5

menunjukkan konsentrasi NaOH 1

sedangkan NaOH 30% dan 45% tidak mengandung minyak mineral.

5% pada sabun mengandung minyak mineral,
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Tabel 5. Penentuan Minyak Mineral pada Sab S
; un d
Berbagai Konsantrast Naﬂl-lpﬁ arl Minyak Kalumpang pada
Ulangan
Penambahan NaOH
1 2 3
A (15%) Positif Positif Positif
B (30%) MNegatif Megatif Negatil
C (45%) Nepatif Megatif Negatif
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3. Alkali Bebas

Alkali bebas yang diperoleh pada sabun dari minyak kalumpang berkisar

antara 0,23% - 0,48% (Lampiran 7). Jumlah alkali bebas rata-rata untuk setiap

konsentrasi NaOH dapat dilihat pada Gambar 7,

0,75
= 0,48
# 0,50 -
|
I
E 0,23
£ 025 0.18
=L
0,00 . :
15% 0% 45%

Penambahan MaO#H

Gambar 7. Alkali Bebas dari Minyak Kalumpang dengan berbagai  Konsentrasi
HHDH " - T
Gambar 7 menunjukkan bahwa alkali bebas pada sabun dari minyak biji

kalumpang pada berbagai konsentrasi NaOH 13%, 30%, dan 45% masing-masing
0,48%, 0,16%, dan 0,23%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan
NaOH berpengaruh tidak nyata terhadap nilai alkali bebas yang dapat dilihat pada

Lampiran 8.
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B. Pembahasan

1. Kadar Air dan Zat Mudah Menguap

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kadar air sabun yang diproduksi
dengan konsentrasi NaOH 15%, 30%, dan 45% masing-masing 1,03%, 2,30%, dan
1,28%. Kadar air tersebut sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI 01-3532-
1994), vang menetapkan bahwa kadar air dan zat mudah menguap dalam sabun
maksimum sebesar 15%. - Dengan demikian, sabun dari minyak kalumpang ini
memenuhi syarat dari segi kadar air. Menurut Marwoto (2000), kadar air
mempengaruhi tingkat kekerasan/tekstur sabun.  Kadar air yang tinggi akan
menghasilkan sabun yang lunak dan cepat larut dalam air, sedangkan kadar air yang
rendah akan mengakibatkan sabun tidak mudah larut dalam air. Sabun dari minyak
biji kalumpang memiliki kadar air yang rendah, sehingga sangat cocok scbagai sabun

opague.

Hasil analisis ragam menunjukkan  bahwa penambahan NaOH pada

pembuatan sabun berpengaruh nyata terhadap nilai kadar air dan zat mudah menguap.

Naynienay (2007) mengatakan, kadar air dipengaruhi oleh bahan baku pembuatan

sabun. NaOH tidak memliki kandungan air yang tinggi, sehingga banyak atau pun

sedikit digunakan, penambahan kadar airnya tidak meningkat atau pun menurun
1t yang di

dengan drastis.
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2. Jumlah Asam Lemak

Pengukuran jumlah asam lemak pada sabun vang dihasilkan dengan
penambahan konsentrasi NaOH 15%, 30%, dan 45% menunjukkan nilai masing-
masing 93,13%, 35,79%, dan 44,07%. Jumlah asam lemak pada sabun menunjukkan
total jumlah asam lemak yang tersabunkan dan asam lemak bebas yang terkandung
pada sabun. Jumlah asam lemak pada sabun dari minyak kalumpang dengan
konsentrasi NaOH 15% memenuhi syarat SNI sabun, sedangkan 30% dan 45% tidak
memenuhi syarat. Menurut SNT (1994), jumlah asam lemak minimal sebesar 70%.
Dalam suatu formulasi, asam lemak berperan sebagai pengatur konsistensi. Asam
lemak diperoleh secara alami melalui hidrolisis trigliserida. Penambahan NaOH pada
minyak kalumpang menghambat terjadinya hidrolisis trigliserida secara alami,
sehingga mengurangi jumlah asam lemak yang terbentuk pada sabun. Hasil
penelitian menunjukkan jumlah asam lemak menurun pada konsentrasi NaOH 30%,

namun meningkat kembali pada konsentrasi NaOH 45%. Hal ini discbabkan oleh

reaksi antara minyak kalumpang dengan NaOH sangat cocok untuk konsentrasi 30%,

seperti yang dijelaskan oleh Prihandana, dkk (2007) bahwa bahan kimia (NaOH)

yang baik digunakan dalam pembuatan sabun adalah konsentrasi 30%.
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3. Bagian Tidak Larut dalam Alkohol

Hasil analisis bagian tidak larut dalam alkohol pada berbapai konsentrasi
NaOH 15%, 30%, dan 45% menunjukkan nilai masing-masing 94,55%, 25,03%, dan
27,67%. Analisis tersebut dilakukan untuk mengetahui banyaknya komponen yang
tak larut dalam alkohol yang terdapat pada sabun. Namun, berdasarkan hasil
penelitian tersebut, sabun dengan berbapai konsentrasi MaOH tersebut tidak
memenuhi syarat SNI sabun. Menurut SNI (1994), bagian tak larut dalam alkohol
yang terdapat dalam sabun maksimum sebesar 2.5%.  Konsentrasi NaOH
berpengaruh terhadap bagian tidak larut dalam alkehol. Penambahan NaOH 30%
mampu mengurangi bagian tidak larut alkohol. Hal ini disebabkan karena NaOH
mampu bereaksi dengan minyak kalumpang, sehingga bagian tidak larut dalam
alkohol, seperti karbonat, silikat, fosfat, dan sulfat, serta pati pada sabun dapat

berkurang.

39

e ———

e —————————




4. Minyak Mineral

Hasil penentuan minyak mineral pada sabun dengan berbagai penambahan
konsentrasi NaOH menunjukkan bahwa pada konsentasi 15%, mengamdimg minyik
mineral. Hal ini terbukti dengan terjadinya kekeruhan saat pengujian, Sedangkan
pada konsentrasi 30% dan 45%, menunjukkan tidak adanya kandungan mineral pada
sabun, yang berarti memenuhi syarat mutu sabun, Menurut SNI (1994), sabun yang
memenuhi mutu kualitas adalah yang tidak mengandung minyak mineral di
dalamnya.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penambahan NaOH pada sabun dapat
mengurangi kandungan mineral pada sabun tersebut. Hal imi disebabkan karena
minyak mineral pada sabun dipengaruhi oleh jumlah asam lemak yang ada pada
sabun, yakni semakin tinggi jumlah asam lemak, semakin tinggi pula minyak mineral.

Sedangkan jumlah asam lemak tersebut dipengaruhi oleh konsentrasi NaOH.



5. Alkali Bebas

Hasil analisis alkali bebas memperlihatkan rata-rata 0,48%, 0,16%, dan 0.23%
masing-masing untuk penambahan konsentrasi NaOH 15%, 30%. dan 45%. Hasil
analisis ragam memperlihatkan bahwa faktor konsentrasi NaOH berpengaruh tidak
nyata terhadap alkali bebas, yang berarti bahwa penambahan NaOH tidak
mempengaruhi jumlah alkali bebas pada sabun. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh bahan baku pembuatan sabun itu sendiri, yaitu minyak biji kalumpang yang
mengandung alkali bebas, atau dapat pula disebabkan karena adanya kesalahan dalam
proses pembuatan,

Hasil analisis tersebut memperlihatkan bahwa tidak ada sabun Yyang
memenuhi kriteria syarat mutu sabun. Menurut SNI (1994), kadar alkali bebas pada
sabun maksimum sebesar 0,1%. Kurangnya alkali bebas disebabkan oleh bahan baku
pembuatan sabun. Kelebihan alkali sebagaimana yang dikemukakan oleh Lumban
(2007) dapat disebabkan karena penambahan alkli yang berlebih pada proses

pembuatan sabun. Alkali bebas yang melebihi standar dapat menyebabkan iritasi

pada kulit. Kelebihan kadar alkali bebas pada sabun mandi dapat pula disebabakan

proses produksi yang kurang baik terutama dalam menghilangkan sisa alkali setelah

proses penyabunan selesai (Alkmal dan Yovita, 2008).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembuatan sabun dari minyak kalumpang yang

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

sabun dari minyak kalumpang den

diperoleh sabun den

Sabun dari minyak kalumpang dengan konsentrasi NaOH 30% lebih baik dari

sabun denpgan konsentrasi NaOH 15% dan 45%.

Sabun dengan konsentrasi NaOH 30%, memenuhi syarat mutu sabun untuk kadar
air dan zat mudah menguap, jumlah asam lemak, minyak mineral, dan alkali
bebas, namun tidak memenuli syarat untuk bagian tidak larut alkohol.
Penambahan NaOH tidak berpengaruh besar terhadap kualitas sabun dari minyak
biji kalumpang seperti kadar air dan 2at mudah menguap, jumlah asam lemak,

bagian tidak larut dalam alkphol, dan alkali bebas, namun berpengaruh besar

terhadap minyak mineral pada sabun.

B. Saran

berlu dilakukan penelitian perbaikan dan pengujian anJUEs B RS

gan konsentrasi NaOH 30%, sehingga dapat

gan kualitas yang dapat bersaing
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